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RINGKASAN 

 

 Permasalahan gizi pada balita menunjukkan kecenderungan peningkatan 

prevalensi, termasuk permasalahan stunting. Kondisi stunting merupakan masalah 

gizi yang disebabkan karena kekurangan asupan gizi dalam waktu lama pada masa 

1000 hari pertama kehidupan (HPK) yang merupakan masa kritis, sehingga 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak lebih 

rendah atau pendek (kerdil) dari standar usianya. Stunting di Sumatera Barat 

mengalami pengingkatan sebesar 5,1% dari tahun 2016 sebesar 25,5% menjadi 

30,6% pada tahun 2017. Status gizi ibu sebelum dan utamanya selama kehamilan 

serta pola asuh anak setelah dilahirkan yang dikenal pada masa periode 1000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK) berperan dalam mencegah permasalahan gizi pada 

balita. Edukasi harus terus dilaksanakan dalam upaya meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan masyarakat dalam mengatasi permasalahan tersebut. Edukasi 

mengenai topik stunting sudah dilaksanakan di Puskesmas Pauh tahun lalu dengan 

menggunakan media whatsapp. Dari hasil kegiatan menunjukkan respon positif 

dari sasaran kegiatan dan komunikasi yang baik terjalin antara pengabdi dan 

sasaran kegiatan. Kemudian kegiatan dilanjutkan di Puskesmas Lapai yang 

merupakan salah satu Puskesmas yang terdapat di pusat kota Padang. Tujuan 

kegiatan adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku gizi ibu hamil dan 

ibu balita mengenai 1000 HPK dalam upaya meningkatkan status gizi dan 

kesehatan anak.  

Kegiatan edukasi dilaksanakan di Puskesmas Lapai tepatnya dilaksanakan 

pada kegiatan Posyandu berupa penyuluhan secara langsung dengan menerapkan 

protokol kesehatan. Kemudian kegiatan ini direncanakan akan ditindaklanjuti 

dengan kegiatan edukasi dengan pendanaan fakultas dan melalui media sosial 

Whatsapp. Media leaflet dirancang oleh pengabdi dan digunakan dalam kegiatan 

edukasi ini. Pre dan Post test dilaksanakan sebelum dan setelah kegiatan edukasi 

untuk mengetahui efektifitas edukasi yang dilaksanakan. Luaran yang diharapkan 

dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan, sikap dan perilaku gizi 

seimbang ibu kemudian diharapkan adanya luaran berupa publikasi kegiatan baik 

di media koran dan jurnal pengabdian. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan lancar di salah 

satu Posyandu yang terletak di Kelurahan Kampung Lapai dan mendapatkan 

dukungan dari tenaga kesehatan dan tenaga gizi Puskesmas Lapai. Respon positif 

terlihat dari kelompok sasaran terhadap kegiatan edukasi yang dilaksanakan. 

Kegiatan dihadiri oleh 16 ibu yang memiliki balita dan ibu hamil. Kelompok 

sasaran terlihat belum memahami sepenuhnya mengenai stunting baik pengertian 

maupun penyebab terjadinya stunting. Berdasarkan hasil pre dan post-test 

diperoleh adanya peningkatan pengetahuan ibu mengenai stunting, yaitu 68,8% 

ibu dengan pengetahuan kategori kurang baik sebelum diberi edukasi menjadi 

menurun menjadi 12,5% ibu dengan pengetahuan kurang baik. Dengan demikian 

perlu dilaksanakan secara rutin pemberian edukasi kepada masyarakat dalam 

kegiatan Posyandu sehingga diharapkan pemahaman ibu meningkat seiring 

dengan bertambahnya pengetahuan dan ibu dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB 1 : PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Permasalahan gizi di negara berkembang termasuk di Indonesia 

menunjukkan kecenderungan peningkatan, salah satunya adalah permasalahan 

stunting. Kondisi stunting merupakan masalah gizi yang disebabkan karena 

kekurangan asupan gizi dalam waktu lama pada masa 1000 hari pertama 

kehidupan (HPK) yang merupakan masa kritis. sehingga mengakibatkan 

gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak lebih rendah atau 

pendek (kerdil) dari standar usianya. Keadaan stunting ini ditunjukkan dengan 

nilai z-score tinggi badan menurut usia (indeks TB/U) < -2 SD berdasarkan 

standar WHO(1-3). 

Di Indonesia kejadian stunting pada balita masih tinggi. Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan 

sekitar 30,8% balita mengalami stunting. Angka ini menjadikan stunting di 

Indonesia sebagai masalah berat karena rekomendasi WHO untuk kejadian 

stunting pada anak ialah kurang dari 20%, apabila prevalensi stunting sebesar 30-

39% maka dikategorikan dalam masalah berat(4).  

Di Provinsi Sumatera Barat prevalensi balita stunting tahun 2017 ialah 

sebesar 30,6% hal ini terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya yakni 25.5% 

tahun 2016. Prevalensi balita stunting di Kota Padang tahun 2015-2017 sebesar 

21,3%, 21,1% dan 22,6%(5). Hal ini menunjukan bahwa di kota Padang kejadian 

stunting lebih besar dari yang di anjurkan oleh WHO. Sementara itu Puskesmas 

Pauh merupakan Puskesmas dengan angka kejadian stunting tertinggi di Kota 

Padang, yaitu 31% berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Padang, dengan 

persentasi balita pendek sebesar 12,6% dan sangat pendek sebesar 19,3%(6). 

Tingginya angka kejadian stunting menjadi perhatian pemerintah. Beberapa 

penyebab stunting itu sendiri adalah kurangnya asupan yang diserap oleh tubuh 

mulai dari masih didalam kandungan sampai dengan setelah lahir, kurangnya 

akses ke pelayanan kesehatan, kurangnya akses air bersih dan sanitasi(7, 8).Oleh 

karena itu perlu dilakukan upaya pencegahan stunting dengan perbaikan pola 

makan, pola asuh dan sanitasi(9). 
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Intervensi untuk stunting yang diprogramkan oleh pemerintah meliputi ibu 

hamil mendapatkan tablet tambah darah minimal 90 tablet selama kehamilan, 

pemberian makanan tambahan pada ibu hamil, pemenuhan gizi, persalinan dengan 

dokter atau bidan yang ahli, IMD (Inisiasi Menyusui Dini), Asi Eksklusif pada 

bayi sampai usia 6 bulan, pemberian makanan pendamping ASI mulai anak usia 6 

bulan sampai dengan usia 2 tahun, berikan imunisasi dasar lengkap dan vitamin 

A, pantau pertumbuhan balita di posyandu terdekat, serta terapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat(1, 10-12). 

Beberapa hasil penelitian menyebutkan terdapat hubungan signifikan antara 

pola asuh ibu dengan kejadian stunting pada balita baik itu pola asuh makan. 

bahwa pola asuh ibu yang baik seperti pemberian ASI Eksklusif, pemberian 

MPASI dengan tepat, malakukan imunisasi dan memberikan stimulus psikosoial 

terhadap anak dapat mencegah anak menjadi stunting, begitu sebaliknya. pola 

asuh kurang baik berisiko 8,07 kali lebih besar dibandingkan dengan pola asuh 

baik(6,7). Penelitian ini di dukung oleh Penelitian yang dilakukan Yasirly Khairany 

tahun 2019 di Puskemas Pauh Kota Padang menunjukan hasil yang sama, bahwa 

terdapat hubungang yang signifikan antara pola asuh ibu dengan kejadian stunting 

Pola asuh ibu yang kurang memiliki risiko 5 kali terhadap kejadian stunting 

setelah dikontrol, oleh variabel pengetahuan gizi ibu dan status ekonomi. 

Pengetahuan ibu yang kurang akan meningkatkan kejadian stunting karena ibuk 

tidak tau bagai mana pengahusan yang tepat untuk tumbuh kembang anak(13). 

Oleh karena itu diperlukan peningkatan pengetahuan ibu tentang bagaimana 

pola pengasuhan yang tepat untuk pencegahan stunting seperti pemberian ASI 

Eksklusif, MP ASI yang tepat, pola asuh kebersihan serta pola asuh kesehatan 

dasar. Selain itu edukasi kepada kader juga harus dilakukan agar kader dapat 

memberikan edukasi secara berkelanjutan kepada para ibu hamil dan ibu yang 

mempunyai balita.  

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan topik “Edukasi Kepada Ibu Hamil dan Ibu Balita  Dalam 

Upaya Pencegahan Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja Pusksmas Lapai 

Kota Padang”. Gambaran iptek yang diberikan kepada masyarakat berupa 

penyampaian informasi tentang Cegah Stunting Dengan Pola Makan, Perilaku 
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Hidup Bersih dan Sehat Selama Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan di 

Kecamatan Lapai Kota Padang. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Puskesmas Lapai merupakan Puskesmas yang terletak di Pusat Kota Padang 

dimana dari segi akses dekat dengan fasilitas kesehatan.  Dari data Dinas 

Kesehatan Kota Padang tahun 2017 diperoleh informasi adanya kecenderunagn 

penurunan angka kasus gizi buruk pada balita dari 2013-2017, namun masih 

cukup tinggi kasus gizi buruk yang ditemukan yaitu sejumlah 66 kasus. Kondisi 

pandemi COVID-19 turut berkontribusi terhadap kemungkinan peningkatan 

permasalahan gizi dan upaya dalam mengatasi permasalahan gizi tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan topik “Edukasi Kepada Ibu Hamil dan Ibu Balita  Dalam Upaya 

Pencegahan Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja Pusksmas Lapai Kota 

Padang”.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan stunting agar ibu dapat memberikan 

pengasuhan yang baik dan tepat untuk proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak.  

 

1.3 Tujuan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk; 

1. Memberikan informasi kepada ibu hamil dan ibu yang memiliki balita 

tentang pencegahan terjadinya stunting pada balita. 

2. Meningkatnya pengetahuan ibu hamil dan ibu yang memiliki balita 

tentang pencegahan terjadinya stunting pada balita 

 

1.4 Manfaat Kegiatan 

Manfaat kegiatan ini adalah agar ibu hamil dan ibu yang memiliki balita 

dapat mengetahui penyebab, dampak dan cara pencegahan stunting, sehingga anak 

dapat terhindar dari stunting. 
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BAB 2: SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

2.1 Solusi Permasalahan 

Solusi permasalahan yang ditawarkan dalam upaya mencegah timbulnya 

permasalahan gizi terutama pada balita maka akan dilaksanakan pemberian 

informasi atau edukasi gizi kepada ibu hamil dan ibu yang memiliki balita tentang 

pencegahan terjadinya stunting pada balita.  

Kegiatan edukasi mengenai pencegahan stunting kepada ibu hamil dan ibu 

yang memiliki balita dilaksanakan secara langsung dan selanjutnya dilaksanakan 

melalui grup WhatsApp sehingga intensitas komunikasi lebih baik antara edukator 

dan sasaran kegiatan. Media promosi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

leaflet yang berjudul “Cegah Stunting Dengan Pola Makan, Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat Selama Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan”.  

Informasi yang berdapat di dalam leaflet yang dibagikan kepada kader dan 

responden adalah sebagai berikut : 

1. Definisi stunting 

2. Faktor penyebab stunting 

3. Dampak stunting 

4. Pencegahan stunting 

a. Masa sebelum kehamilan 

b. Masa kehamilan 

c. Masa menyusui 

  

Hasil dari solusi yang diharapkan pada kegiatan ini adalah terlaksananya 

kegiatan edukasi mengenai pencegahan stunting yang disampaikan dengan media 

promosi leaflet. Kemudian pengetahuan sasaran kegiatan diharapkan dapat 

meningkat dan terjadi sikap positif dan berikut ibu dapat menerapkan informasi 

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.2 Target Luaran 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat 

mencapai target capaian luaran sebagai berikut; 

 

Tabel 0.1 Rencana Target Capaian Luaran 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

1. Leaflet pengabdian kepada 

Masyarakat 
Adanya leaflet pengabdian kepada 

masyarakat 

2. Poster pengabdian kepada 

Masyarakat 
Adanya poster pengabdian kepada 

masyarakat 

3. Artikel pengabdian kepada 

Masyarakat 

Adanya artikel pengabdian kepada 

masyarakat dan  diterima untuk 

dipublikasikan di Jurnal Ilmiah  ber-ISSN dan 

koran 
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BAB 3 : METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui penyuluhan langsung di 

Posyandu dengan menerapkan protokol kesehatan selama kegiatan, mencakup 

menggunakan masker, menjaga jarak dan menjaga kebersihan tangan. Media 

leaflet digunakan dan direncanakan akan diteruskan kegiatan ini melalui media 

sosial WhatsApp. Kegiatan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut; 

1. Kegiatan Pre-test, dilakukan ujian untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan dan sikap ibu hamil dan ibu yang memiliki anak balita  

mengenai gizi seimbang dan stunting. Kegiatan ini dilakukan dengan 

meminta ibu-ibu untuk mengisi kuesioner yang memuat 10 pertanyaan 

terkait materi yang akan disampaikan. 

2. Pendataan status gizi ibu hamil, ibu balita dan balita yang diketahui dari 

hasil pengukuran yang dilakukan oleh tenaga kesehatan. 

3. Penyampaian materi tentang gizi seimbang dan stunting yang dilakukan 

oleh Ketua Pengabdian sebagai pemateri utama atau nara sumber 

dengan membagikan alat promosi kesehatan berupa leaflet. Setelah 

materi disampaikan oleh pemateri, selanjutnya responden diberi 

kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang telah disampaikan 

(tanya jawab). 

4. Kegiatan Post-test, diuji seberapa besar peningkatan pengetahuan dan 

sikap responden terhadap materi yang telah disampaikan.  

5. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan promosi 

gizi dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 

perilaku ibu dalam pengasuhan terhadap balita melalui kuesioner. 

Kegiatan ini dilakukan oleh kader masing-masing keluharan di wilayah 

kerja Puskesmas Pauh. 
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Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut: 

  

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
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BAB 4 : KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang akan dilakukan merupakan 

salah satu kegiatan pengabdian yang berada dalam institusi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat (FKM) Universitas Andalas (Unand) Padang. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat rutin dilakukan staf pengajar setiap tahunnya dengan 

mengangkat topik sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing dosen dan 

permasalahan yang sedang dihadapi masyarakat.  

Kegiatan pegabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan mengangkat 

topik tentang “Edukasi Kepada Ibu Hamil dan Ibu Balita Dalam Upaya 

Pencegahan Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja Pusksmas Lapai Kota 

Padang” dengan tim pengabdi sebagai berikut; 

 

Tabel 0.1 Rencana Target Capaian Luaran 

No. 
Tim Pengusul 

Pengabdi 
Nama Bidang Keahlian 

1. Ketua Dr. Azrimaidaliza, SKM, MKM Gizi Kesehatan 

Masyarakat 

2. Anggota Welly Famelia, SKM, MKM Gizi Kesehatan 

Masyarakat 

3. Anggota Nadia Chalida Nur, SKM, MPH Gizi Kesehatan 

Masyarakat 

4. Anggota Rahmi Putri, S. Gz Gizi 



9 

 

BAB 5 : BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

5.1 Biaya Kegiatan 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara mandiri oleh dosen, 

dan anggaran biaya kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi komponen 

honorarium, pembelian bahan habis pakai, perjalanan dan sewa peralatan mesin. 

Biaya yang diajukan dalam kegiatan pengabdian ini sebesar Rp. 3.000.000,-. 

Ringkasan anggaran biaya sebagai berikut; 

 

Tabel 0.1 Anggaran Biaya Kegiatan 

No. Komponen Biaya (Rp) 

1. Honorarium - 

2. Pembelian bahan habis pakai 1.000.000,- 

3. Perjalanan 1.000.000,- 

4. Sewa peralatan/mesin  1.000.000,- 

Jumlah 3.000.000,- 

 

5.2 Jadwal Kegiatan 

Jadwal kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut : 

 

Tabel 5.2 Jadwal Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan 

Tahun 2021 

Bulan 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

a. Persiapan: 

 1. Pembuatan usulan program 

pengabdian kepada masyarakat 
          

 2. Persiapan bahan/materi 
pengabdian kepada masyarakat 

          

 3. Persiapan lokasi pengabdian 

kepada Masyarakat 
          

b. Pelaksanaan 

 1. Pre-test           

 2. Kegiatan promosi gizi/demo           

 3. Post-test           

 4. Monev            

c. Penyusunan laporan kegiatan, 
poster, penulisan artikel untuk 

jurnal 
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BAB 6 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1 Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

Puskesmas Lapai merupakan salah satu puskesmas yang berada di 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang dengan wilayah kerja meliputi Kelurahan 

Kampung Lapai, Kelurahan Kampung Olo, dan Kelurahan Tabing Banda Gadang. 

  

 
Gambar 0.1 

Peta Wilayah Puskesmas Lapai 

 

Puskesmas Lapai tepatnya berada di pusat kota Padang dengan demikian 

akses ke layanan kesehatan ini tidak sulit karena berbagai alat transportasi 

melewati wilayah ini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 

bersamaan dengan kegiatan Posyandu dan dalam kondisi masih pandemi COVID-

19. Oleh karena itu, tenaga kesehatan yang ikut dalam pelaksanaan Posyandu dan 

melaksanakan pengukuran atau memberikan layanan kesehatandiharuskan 

mengikuti protokol kesehatan. Disamping itu, dalam memberikan layanan lainnya 

termasuk edukasi atau penyampaian informasi diminta untuk tidak terlalu lama 

berinteraksi atau berkomunikasi dengan masyarakat yang dating ke Posyandu. 
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6.2 Kegiatan Pengabdian 

6.2.1 Baseline data Ibu hamil dan Balita  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 16 

Maret 2021 pada pukul 9.30 WIB di salah satu Posyandu yang ada di Wilayah 

Kerja Puskesmas Lapai tepatnya di Kelurahan Kampung Lapai. Lokasi Posyandu 

sangat strategis yang berada di salah satu rumah warga yang dekat dengan jalan 

utama dan pasar. Pengabdi datang ke Posyandu bersama dengan tenaga kesehatan 

dan tenaga gizi Puskesmas Lapai. Sasaran kegiatan pada pengabdian ini adalah 

ibu hamil dan ibu yang memiliki balita. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan pendataan 

sasaran kegiatan. Pada kegiatan pengabdian ini, dilakukan pengukuran tinggi 

badan dan penimbangan berat badan balita. Pengukuran tinggi badan dan 

penimbangan berat badan dibantu oleh mahasiswa yang terlibat dalam pengabdian 

sekaligus sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan penilaian antropometri 

sebagai seorang ahli gizi melalui pengalaman yang didapatkan dengan mengikuti 

kegiatan pengabdian ini. Hasil pengukuran tinggi badan dan penimbangan berat 

badan tersaji pada tabel 6.2 berikut; 
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Gambar 0.2 

Pengukuran Tinggi Badan Balita 

 

Sasaran kegiatan pengabdian yang datang pada kegiatan Posyandu 

sejumlah 16 orang. Jumlah tersebut cukup banyak menimbang kondisi pandemi 

COVID-19 masih terjadi dan kegiatan Posyandu baru berjalan pada awal tahun 

2021 setelah beberapa bulan terpaksa dihentikan semenjak pandemi mulai terjadi 

awal tahun 2020.  

Data karakteristik sasaran kegiatan yang dikumpulkan oleh pengabdi 

selain data berat badan dan tinggi badan balita mencakup usia ibu, usia balita, 

pekerjaan ibu dan Pendidikan ibu. Data tersebut sebagai berikut; 
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Tabel 0.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Jumlah 

f % 

Usia Ibu   

< 30 Tahun 2 12,5 

≥ 30 Tahun 14 87,5 

Usia Balita   

< 3 Tahun 1 6,2 

≥ 3 Tahun 15 93,8 

BB/TB   

Kurus 1 6.2 

Normal 15 93.8 

BB/U   

Gizi Kurang 1 6.2 

Gizi Baik 15 93.8 

TB/U   

Normal 16 100 

Pekerjaan Ibu   

Ibu Rumah Tangga 12 75 

Swasta 3 18,8 

Dll 1 6,2 

Pendidikan Ibu   

Pendidikan Rendah 1 6,2 

Pendidikan Tinggi 15 93,8 

 

Berdasarkan tabel 6.1 dapat dilihat bahwa status gizi balita berdasarkan 

TB/U, BB/TB, dan BB/U berada dalam kategori normal dan memiliki gizi yang 

baik. Walaupun begitu masih ditemukan balita dengan status gizi kurang dan 

kurus, masing-masing sebesar 6.2%. Secara umum, hal ini sangat bagus dan 

grafik pertumbuhan anak harus dijaga agar tidak jatuh kepada status gizi kurang 

ataupun stunting. Namun tentu perlu ada monitoring dan pendataan lebih lengkap 

dari semua balita yang ada di wilayah kerja tersebut karena mengingat belum 

semua sasaran terutama ibu hamil dan balita yang datang ke Posyandu.  Untuk itu 

perlu diinformasikan kepada masyarakat agar datang ke Posyandu dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan dan strategi lainnya untuk menghindari 

berkumpulnya masyarakat dalam jumlah banyak datang ke Posyandu dengan 

berbagai pengaturan.  
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6.2.2. Edukasi Pencegahan Stunting kepada Ibu Balita dan Ibu Balita 

Materi edukasi stunting disampaikan langsung oleh ketua pengabdi yaotu 

Dr. Azrimaidaliza, SKM, MKM dengan ditemani oleh anggota tim pengabdi. 

Sebelum diberikan materi dan edukasi kepada kelompok sasaran terlebih dahulu 

diberikan pretest untuk melihat seberapa jauh pengetahuan ibu-ibu terkait 

pencegahan stunting, 1000 HPK dan pemberian makanan pendamping ASI bagi 

balita. Setelah pemberian edukasi dan materi diberikan, ibu hamil dan ibu balita 

juga diberikan post test untuk melihat pemahaman terhadap edukasi.  

 

 

Gambar 6.3 

Pemberian Edukasi Kepada Ibu Hamil dan Ibu Balita 

 

Pemberian edukasi secara langsung disertakan dengan media leaflet yang 

memuat terkait dengan stunting. Media ini dirancang sendiri oleh pengabdi 

dengan mengacu pada berbagai sumber salah satunya dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia. 

Pada Tabel 6.2 dan Gambar 6.4 berikut menunjukkan hasil pre dan post test 

pengetahuan ibu hamil dan ibu balita mengenai stunting, 1000 HPK, pemberian 

makan bayi dan anak (PMBA). Hasil yang didapatkan adanya peningkatan 

pemahaham ibu bayi dan balita setelah diberikan edukasi. Tingkat pengetahuan 

sasaran dapat dilihat pada Tabel 6.2 berikut; 

 

 



15 

 

Tabel 0.2 Tingkat Pengetahuan Sasaran Kegiatan berdasarkan Kegiatan 

Pre-test dan Post-test 

Test 
Jumlah 

f % 

Pre-Test   

Kurang 11 68,8 

Baik 5 31,2 

Post-Test   

Kurang 2 12,5 

Baik 14 87,5 

 

Peningkatan pengetahuan sasaran mengenai materi yang diberikan dapat 

dilihat lebih jelasnya pada Gambar 6.4 berikut; 

 

 

Gambar 0.4 

Tingkat Pengetahuan Sasaran Kegiatan berdasarkan Kegiatan  

Pre-test dan Post-test 

 

Berdasarkan gambar 6.4 ditemukan bahwa ada perubahan pengetahuan ibu 

hamil dan ibu balita setelah pemberian edukasi. Ada peningkatan sebesar 56,3% 

setelah pemberian edukasi kepada ibu hamil dan ibu balita. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

sudah dilaksanakan dapat dijelaskan edukasi yang diberikan kepada kelompok 

sasaran cukup berjalan efektif. Dari hasil kegiatan yang telah dilaksanakan 

31,2%
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didapatkan informasi bahwa masyarakat khususnya ibu-ibu masih belum 

sepenuhnya memahami tentang stunting dan pentingnya pola makan yang sehat 

dan bergizi serta pola kesehatan yang baik untuk mencegah kejadian stunting pada 

balita. Respon sasaran kegiatan cukup baik kepada pengabdi ini terlihat dari 

pertanyaan yang disampaikan kepada pengabdi. 
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BAB 7 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi kepada ibu 

hamil dan ibu balita berjalan dengan lancar. 

2. Pengetahuan ibu hamil dan ibu yang memiliki balita meningkat 31,2% 

menjadi 87,5%. 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan kegiatan yang sudah dilaksanakan, kegiatan edukasi sebaiknya 

terus dilaksanakan dalam upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama 

ibu. Melalui kegiatan ini diharapkan sikap ibu juga positif terkait gizi seimbang 

dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga gizi keluarga 

khususnya balita memiliki status gizi dan kesehatan yang baik. 
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Lampiran 1 

Leaflet Stunting 
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Lampiran 2 

Pre-test dan Post-test 

Identitas  

Nama Ibu  : 

Alamat   : 

No. Hp   : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan terakhir : 

 

Soal 

1. Apakah Ibu mengetahui apa itu stunting? 

a. Ya   b. Tidak  

2. Apakah ibu mengetahui apa penyebab anak stunting? 

a. Ya   b. Tidak 

3. Apakah ibu mengetahui ciri-ciri anak stunting? 

a. Ya   b. Tidak 

4. Apakah ibu mengetahui faktor penyebab anak stunting? 

a. Ya   b. Tidak 

5. Apakah  menerapkan pola hidup sehat dan konsumsi makanan bergizi 

merupakan salah satu kiat mencegah stunting? 

a. Ya   b. Tidak 

6. Apakah ibu mengetahui dampak stunting pada anak? 

a. Ya   b. Tidak 

7. Apakah stunting dapat dicegah sedari anak di dalam kandungan? 

a. Ya   b. Tidak 

8. Apakah ibu hamil yang menderita kekurangan energi kronik merupakan 

salah satu faktor penyebab stunting pada anak? 

a. Ya   b. Tidak 

9. Apakah penyakit infeksi berhubungan dengan stunting? 

a. Ya   b. Tidak 

10. Apakah bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) berisiko 

stunting? 

a. Ya   b. Tidak 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 4 Surat Tugas Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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